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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Malaria adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit  Plasmodium  

falciparum yang ditularkan melalui gigitan nyamuk  Anopheles sp betina. 

Setiap  tahun di dunia malaria membunuh satu sampai dua juta orang dan 

menginfeksi 300  sampai 400 juta orang. Hampir setengah penduduk dunia 

menghadapi resiko  terkena malaria dan akibat yang paling fatal terjadi pada 

anak – anak usia dibawah  5 tahun (Saxena et al, 2003). Jenis malaria ini paling 

berbahaya sebab dalam waktu singkat dapat menyerang eritrosit dalam jumlah 

besar sehingga mengakibatkan kerusakan organ-organ tubuh dan bila tidak 

diobati dapat menyebabkan kematian karena banyak eritrosit rusak menyumbat 

kapiler otak (Mursito 2002). Obat antimalaria pertama adalah  quinine,  yang 

diisolasi dari kulit kayu  spesies Cinchona pada tahun 1820, dan sampai saat ini  

masih digunakan sebagai  obat antimalaria. Pada tahun 1940, senyawa 

Chloroquine berhasil disintesis sebagai  obat anti malaria, namun seiring waktu 

parasit  P.falciparum  menjadi resisten  terhadap senyawa ini. Perlakuan 

kombinasi Chloroquine  dengan obat antimalaria  lain menjadi alternatif 

sebagai obat, tetapi kombinasi ini lebih mahal dan beberapa memberikan efek 

racun (Saxena dkk, 2003). Meningkatnya resistensi malaria terhadap obat-obat 
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antimalaria khususnya obat sintesis seperti klorokuin, menuntup upaya 

penemuan obat baru sebagai alternatif penggantian kina dan klorouin yang 

mudah di dapat dan harga terjangkau (Tirta 2000). 

 Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki keanekaragaman 

hayati terbesar kedua di dunia setelah Brazil. Iklim tropis di Indonesia dapat 

mendorong tumbuh-tumbuhan melakukan rekayasa pembentukan senyawa-

senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, fenolat, terpenoid dan steroid 

yang mempunyai fungsi sebagai alat pemikat (attractant), alat penolak 

(reppelant) dan alat pelindung (protectant) (Sumaryono, 1999). Tumbuhan 

memiliki peran yang penting pada kesehatan dunia yaitu sebagai obat 

tradisional. Potensi obat tradisional dari tumbuhan  ini dikarenakan  adanya 

korelasi antara tumbuhan dengan sifat bioaktivitas senyawa metabolit sekunder 

yang dihasilkannya. Tumbuhan obat tradisional ini perlu dikembangkan agar 

dapat dipakai secara luas oleh masyarakat. Oleh karena itu penelitian untuk  

mengidentifikasi dan pemanfaatan senyawa kimia yang berasal dari tumbuhan 

perlu  dilakukan dan dikembangkan untuk mendapatkan alternatif obat 

antimalaria yang  aman dan efektif.  Sejak ribuan tahun lalu tumbuhan telah 

menjadi bagian penting dalam usaha  manusia mengobati berbagai jenis 

penyakit, dalam perkembangannya senyawa senyawa bahan alam yang diisolasi 

dari tumbuhan telah menjadi suatu sumber  senyawa obat dan senyawa 

penuntun (lead-compounds) yang berharga, khususnya  dalam mengobati 

penyakit-penyakit infeksi seperti malaria (Schwikkard, 2002 ;  Mustofa, 2003). 
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   Obat alternatif dari tanaman salah satunya dari genus Garcinia 

diketahui kaya akan kandungan senyawa xanton dan beberapa diantaranya 

mempunyai aktifitas biologis sebagai antimalaria, (Merza et al. 2004; Lannang 

et al. 2005). Garcinia merupakan salah satu genus yang tersebar luas diseluruh 

dunia, terutama didaratan rendah hutan hujan tropis asia tenggara maupun 

afrika bagian  barat (Willis, 1975; Hartati, et al, 2008).  Beberapa species 

Garcinia juga tumbuh di daerah subtropics, seperti dikepulauan Jepang, Korea 

dan di sebagian wilayah dataran Cina (Ilyas, dkk.,1994; Masdianto, 1997; Elya, 

2003). Tanaman yang merupakan keluarga dari  Guttiferae ini digunakan secara 

umum sebagai obat tradisional dan diketahui kaya  akan metabolit sekunder. 

Senyawa yang banyak ditemukan dalam spesies Garcinia umumnya 

memberikan bioaktifitas, seperti antioksidan, sitotoksik, antibakteri,  bahkan 

sebagai antimalaria.(Hartati, et al, 2008).  Penelitian terdahulu menyebutkan 

bahwa  tumbuh tumbuhan genus Garcinia telah dikenal sebagai sumber 

senyawa santon (Waterman dan Crichton,  1980) dengan berbagai macam 

bioaktivitas, seperti antijamur, antikanker, antibakteri (Peres dkk., 1997) dan 

antimalaria (Hay dkk., 2004). Garcinia diketahui kaya akan turunan fenol 

teroksidasi dan terprenilasi (Perez dkk, 2000), pola sebaran senyawaini 

mempunyai struktur secara kualitatif sama dan akan berbeda secara kuantitatif. 

Beberapa temuan senyawa santon yang sudah diidentifikasi adalah 1,4,5,7- 

tetrahidroksi-2-(1,1-dimetilalil) santon pada G.dulcis (Herlina dan Ersam, 

2000); 2 Porsanton A dari G. parvifolia (Kosela et al, 2006); 1,6-dihidroksi 

santon dan 1,4,5- trihidroksi santon dari G. Vieilardii (Hay et al, 2004). 
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Senyawa – senyawa ini melalui penelitian bioaktivitas secara in vitro maupun 

in vivo menunjukkan aktivitas sebagai anti jamur, anti kanker, anti bakteri dan 

anti malaria (Merza dkk, 2004). Senyawa santon  pada penelitian  (Rizani,  

2006)  yaitu  α-mangostin  menunjukkan nilai IC50 aktivitas antimalaria sebesar 

0,0002 µg/ml. Berdasarkan nilai IC50 dari senyawa tersebut menunjukkan 

bahwa senyawa santon memiliki potensi sebagai antimalaria. Jamil dan Ersam 

(2010) telah melakukan isolasi senyawa  dari tumbuhan dengan spesies 

Garcinia pada kulit batang G. tetandra  dengan menggunakan pelarut 

diklormetana menghasilkan senyawa santon diprenilasi dan dengan pelarut n-

heksan menghasilkan senyawa santon terprenilasi. Berdasarkan penelitian 

Deachatai et al 2005  isolasi dengan menggunakan pelarut metanol dari 

Garcinia dulcis menghasilkan senyawa dulcisisoflavon, dulcissanton. Sehingga 

berdasarkan hal tersebut dalam penelitian ini menggunakan pelarut n-heksan, 

diclormetan dan metanol sehingga di harapkan senyawa-senyawa santon 

maupun flavon dari tanaman mundu pada bagian kulit batangnya dapat tersari. 

 

 

Berdasarkan hubungan keteraturan molekul bahwa dalam suatu famili 

atau genus yang sama akan dihasilkan senyawa dengan pola yang sama serta 

bioaktivitas yang sama. Jenis Garcinia yang  banyak digunakan masyarakat 

Indonesia Timur sebagai obat antimalaria  adalah  Garcinia dulcis Kurz yang 

tersebar di seluruh Pulau Jawa dan merupakan tanaman etnobotani. 

Berdasarkan penelitian Sukamat et al 2006 ditemukan 2 jenis senyawa xanton 
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dari fraksi etil asetat kayu batang mundu Likhitwitayawuid et al (1988)), 

derivate xanton dari ekstrak etanol kulit batang mundu mempunyai aktivitas 

antiplasmodium dengan nilai IC50 0,96-3,885 g/mL. Menurut penelitian yang 

telah dilakukan Rahayu et al (2012) hasil pemisahan dari fraksi etil asetat kulit 

batang mundu dengan menggunakan metode Kromatografi Kolom Vakum 

beberapa sub fraksi yang mengandung golongan senyawa terpeneoid dan 

xanton mempunyai aktivitas antiplasmodium dengan nilai IC50 22,86±4,52 dan 

17,65±2,49. Dari hasil penelitian tersebut masih ada beberapa sub fraksi yang 

belum diuji aktifitas antiplasmodiumnya sehingga masih ada peluang untuk 

ditemukan golongan senyawa yang memiliki potensi sebagai antiplasmodium. 

Sehingga pada penelitian ini diharapkan dapat ditemukan golongan senyawa-

senyawa yang berpotensi memiliki bioaktivitas antimalaria sama atau lebih dari 

yang sudah dilaporkan dalam penelitian sebelumnya. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

Pertama, apakah sub-sub fraksi n-heksan – diklorometana - metanol 

yang belum dianalisis dari fraksi etil asetat kulit batang mundu (Garcinia dulcis 

Kurz) memiliki aktivitas antiplasmodium terhadap kultur Plasmodium 

falciparum secara in vitro? 
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Kedua, berapa besar nilai konsentrasi penghambatannya terhadap 

Plasmodium falciparum (IC50)? 

Ketiga, apakah sub-sub fraksi n-heksan – diklorometana - metanol yang 

belum dianalisis dari fraksi etil asetat kulit batang mundu (Garcinia dulcis 

Kurz) akan dihasilkan golongan senyawa yang berbeda dengan yang sudah 

ditemukan  

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antiplasmodium dari sub-sub fraksi 

n-heksan – diklorometana - metanol yang belum dianalisis dari fraksi etil asetat 

kulit batang mundu (Garcinia dulcis Kurz) terhadap kultur Plasmodium 

falciparum secara in vitro 

Kedua, untuk mengetahui nilai konsentrasi penghambatan terhadap 

Plasmodium falciparum (IC50). 

Ketiga, untuk mengetahui  kandungan golongan senyawa sub-sub fraksi 

n-heksan – diklorometana - metanol yang belum dianalisis dari fraksi etil asetat 

kulit batang mundu (Garcinia dulcis Kurz) 

D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada berbagai pihak terutama penggunaan bahan alam dari tanaman sebagai 

obat tradisional khususnya tanaman mundu (Garcinia dulcis Kurz) sebagai obat 
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malaria baru yang aman, efektif, murah dan sebagai referensi untuk mengobati 

malaria di berbagai daerah endemik malaria di Indonesia. Dalam upaya 

pengembangan ilmu pengetahuan sebagai referensi senyawa pemandu dari 

fraksi aktif dapat digunakan dalam pengembangan obat antimalaria yang efektif 

dan relative tidak toksik pada manusia. 

  

 


